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KATA PENGANTAR

Penyegaran iman 12rs menerus memeriukan kombinasi antara duis
hal, yaitu: penghaystan dan pengetabugn vang lehih dalam mengenai pokok-
pokok iman, Sent religins menjadi pengikat kedua hal tersebut. Di satu £isi.
seni religius menyatakan pokok-pokok iman melalui rangkaian mater / bahan
komponen penyusunnya. D sisi lain, komposisi mater / bahan komponen
penyusunnya membawa seorang beriman ke dalam misteri iman yang fidak
dapat ditembus hanya dengan untaian kata-kata saja. Menemukan kembali
kedalaman makna seni religius berarti mencmukan kembali cara Allah
(mencinti manusia dan mempersiapkin manusia untuk meayam but cinta
kasih Alkah,

Edisi “Seri Filsafar-Teologi Widya Sasana” keli ini menampilkan tema
“Igan dan Sent Religiug™ unk memperdalam gagasan i atus. Keselunzhan
tlisan terbagi stas liga perspekiif yang mengikat gagasan “lman dan Seni
Religiug™: (1) komsep, {2) sejarah, dam (3) produk. Dalam bagian konsep,
tercapat tulisan: “lman dan Keindahan™ (Piet Go Twan Anj, © Beriman
k- atolik I Indal™ { Armada Riyanto), " Allah Trinmggal Adalah Keindahan
Tertinggi Dan Seniman Mabaagung Teclogi Keindahan Menurut St
Boneventura” (Kristoforus Bala), “Yesus Kristus Schagai Keindihan
Menurut Hans Ur Von Balthasar™ {Antenins Denny Firmanto), dan “Bahasa
Para Mistik Dan Puisi” (Berthold Anton Pareira), Dulam bagian sejarzh
lerdapat tulisan: “Termpat Karya Seni Dalam Hukum Gereja” (Alfonsus
Tijatur Raharso) dan “Musik Dan Myanyien Dalam Magisterium Alad X"
¢ Antonivg Denny Firmanto). Dalam hagian produk terdapat tlisan; & dalam
hal musik: * Musik Rohani, Musik GerejaiWi. Musik Liturgi” (Fiet Go
Twan Anl, “Musik Untuk Merayakan Tuhan™ { Berthold Anton Pareira),
“Menjadi Pemazmur Dalam Perayaan Ekaristi™ (Berthold Anton Parciral,
“Nyanvian Dalam Liturgi (], Kristanto - Y. Agus Tridiatng), “Indshoya
Nyanyian Gerejawi” { Agus Tridiatma, dan “Musik Dan Myanyian Dalam
Islant” (Peter B. Sarbini); b, dalam hal arsitekwur: “Tadao Ando; Church OF
The Light” { Agus Cremers), “1imensi Simbolik Seni Rupa Mbaru Gendang



Dalam Terang Estetika Susanne K, Langer” (Pins Pandor): ¢, dalam hal
seni rupa: “Seni Rupa Salib Di Asia Dan Filsaful Seni™ { Donatus Sermaday,
“Tkonografia-lkonologia Ungkapas Keindahan Inan Krstiani™ {Edison R.L,
Tinambunan), “Menggambarkan Iman Lewat Ikon™ (Berthold Anctan
Pareira), “Ikon Maria™ (Merry Teresa 5.R.); d. dalam hal hahasa: “Teresia
Berteologi Tenteng Maria Dalam Bentuk Puisi” (Berthold Anton Pargira).

Editor



DAFTAR ISI

SERIFILSARAT TECLOGIWIDYA SASANA
WOL. 23, NO. SERIND. 22, TAHUN 2013

Fengantar
Dy Amoeeizes Devmy Fimmanto, Pr, MPd i,

[man dan Eaindahan
ot G THEHE AR CHTEITH civiviniens chvsieiss vimmniits st bras smmins sinimnsin

Beriman Katoilk it Indah
Armada Rivamto, CM. i

Allah Trtungeal Adalah Keindahan Tertinggi dan Seniman
Kristoforus Bala, SV e e

esus Kristus Sebagai Keindahan Menurot Hans Ur Von Balthasar
Awronius Denny Firmamio .. .,

Hahase Para Mistik dan Puisi
Berthold Anton Pardira, OCERRE oo ;

Tempat Karya Seni dalam Hukom Gereja
Alfansus Tiarr Ralario....on,

Musik dan Myanyian dalam Magisterium Abad XX
Antomius Demmy Firmamto i

Musik Rohani, Musik Gerejawi OWT), Musik Liturgi
Pier o Twan An, O.Cari i

Musik untuk Meravakan Tuhan
Hertheodd Antor Pareira G CaRm oo ene e

iif

3f

12

i)



Menjadi Pemazmur dalam Peravaan Ekaristi
Herthold Anten Paveiva OGP oo,

Nyanyian dalam Liturgi

S Kristanto = Y. dgtes TrdiBting . i e

Indahnya Nyanyian Gerejawi
Agus Tridiatno i,

Musik dan Myanyian dalam Islam
Peter B. Savbind, VD e,

Tadie Awdo: Church af the Light
dAptis Cremers, SELY i coiii mimvsia

Dimensi Simholik Seni Rupa Mbaru Gendang
dizlam Terang Estetika Susanne K. Langer
E R T v e i

sent Rupa Salib di Asia den Filsafat Seni
Donatus Sevimada, SVD

Menjembatani Dua Dunia:
Tafsir Atas Karva Dua Pelukis Karolik Bali

Yohanes [ Wayan Mariznta, SYD s,

Ikonogralia-Ikanologia Ungkapan Keindahan Iman Kristiani
Eedivon R.L, Tinambunan, O.Carm ...,

Mengembalikin Iman Leweat Tkon
Aerthold Anton Pareiva, O Carin oo,

[kon Marta
Merry Teresa, H.Carm oo,

Teresia Berteologi Tentang Maria dalam Bentuk Puisi
Berthold Amton Pareiva, & .Carm ...

Teologi Keindahan Ekaristi

Serthold Anton Pareira, 0G0 e

131

143

150

153

1645

THd

308

229

248

265

272

282

298



ALLAHTRITUNGGAL
ADALAH KEINDAHAN TERTINGGI
DAN SENIMAN MAHAAGUNG

Teologi Keindahan Menurut St. Bonaventura

Kristoforns Bala, S1'D, M.A.

PENDAHULUAN

Pasist seni atau keindahan dalam sejarah teclogi adalsh seperti
senrang anak tin yang kadang-kadang disavangi, kadang dibenci dan
kadang ditolak olel ibu trinya. Pada massa Bapa-bapa Gereja, khusesnya
dalam teologi Gereja Timur, muncul apa yang disebut phifocalio {cinta
akan keindahan) yang duduk bersanding den setarn dengan philniopiia
icinta akan Kebijaksanaan). Phifocalia berperanan penting dalam
pembentukan dan pendewasaan iman, dalam refleksi teclogis dan
pembangunan hidup rohani Gereja. Teologia atau kebenaran-Lebenaran
rman diungkapkan secara indah, poetik melalui seni atau karya seni; dan
sebaliknyaseni iphiocalic) dibidupi, dijiwai dun diinspirasi oleh kebenaran
itnan dan teologia. Karva seni selaiu difasilkan melalni dan delam dog dan
kontemplasi; dan buah dari kontemplasi dan doa diwsjudkan, diekspresikan
dalim dan melalui seni atan karya sent. Chilocatia dan tealogia saling
bekerjasama dan bersaru, bagai dua sisi dari satg mata UANE YANe sama.
Peranan pittiocalia dalsm teologia dan kehidupan iman Gereja sama
dengan peranan phiferaphia, Dalam tradisi Gereja Timur, theolog adalah
orang vang mencintai Allsh, sang Kebijaksaon dan Ketndahan Tertingpi,
Scarang theolog adalah seorang philocalist dan sekaligus seorang
philasopiisi delam anii yang sesunggubnya, Scorang theoiog haruslah
serentak seorang [lsuf dan mistikos-asketikus, scorang vang tidak hanya
mengelehui Allgh secara rational, telim jugs seorng vang sunggubi-sungguh
mengalami, merastkan, mencintai, bersatu dengan Allah, Sang Kehijak-

36 Sewd Filvajor & Feofog, Wl 23 Mo, Sewi 22 3003




sanaan Tertinggi dan melalu dirinya serta cara hidupnya dia memanearkan
terang kemdahan dan kemuliaan Allah

D zaman lkonoklasme, keindghan (phifecalia) diperdebatkan
hahkan ditolak, iharal anak tiri yang tidak diinginkan. Pada zaman it
keindahan {philocalia) dijarah dan maw dieliminir dar jentung kehidopan
Gereja. Melabui banyvak konsili dan banvak perjuangan yang berat, Bapa-
bapa Gereja berusaha merebut dan menempatkan kembali pliftocalia pada
pangkuen bunda Gereje. Tetapi pada zamen Retonalisme atau [dealisme
Gierman, khususnya melaloi pemikiran Tmmanuel Eant,” sekali lagi
philocalia hendak disingkirkan deri kehidupan Gereja. Hati, rasa dan
keindahan bak anak tiri vang terbueng dari kehidupan iman Gereja dan
teologi, Hanva ratio (philosaphia) yang dipuja dan diperlakukan bagakan
anak emas. Tetapi zaman berubah dan keinginan pun berubah, i caman
Romanticisme,” phifocalia kembali direbut dan dipuja bagaikan anak emas
melalui penyeharan ide-ide pars Romanticist yang mengagung-aeungan
hatl dan rasa-perasaan, Mercka berusaba sopays  peranin ratio
(philosaphia) yang terlalu dominan dikurangi behkan ingin didepak jaub
dan kehidupan mannsiz.

Pada zaman modern ini, kesenizn alaw ant kontemporer bagai anak
liri vang cenderung  membanguen dunianya sendini dan kurang menyentuh
kehidupan manusia, Seni atau art dianggap hanya sehagai “rapihakan " dan
bukan hagian esensial dari kehidupan manusie. Dalam bidang iman atau

1 Lils Panl Evéokimov, The Ars of the deaa: d Theology of Beasiy, Fro Steven Bigham
irrans: b Radomlo Beach, California: Oskwood Publicision, 1990, p.LL

Lihat wraian  Egon Sendber ientong  ikoneklaeme delom The foons Seage of the Sivisiile
Efementr of Thendopy, Aewherics and Techique, Steven Bigham (s, Temnes, California:
Oakewoad Publication. 198, pp. 14-34,

3 Libar uenion Muonroe C. Buandsley, dererios from Claveien! G wa the Mresenis 4 Shod
Hisavwy, Tuscaluosa and Lopdon: The University of Alnbama Press, 1975, i A0 G- 2
Louis Eoberis, Theatopleal desikesicr of Har U v Balthaser, Washingion, D.C: The
Catkalic University of America, 1587, ppol-3 Bonyek theclog Batalik seperti 2niar lain
¥arl Raheser dipengaruhi olel ide-ide Bons, Yon Balibzsar, scorang theelog maders yang
mengeritlk renloph Katolik sang relah melupokan sestetika, Din memasukkun acsietika
dalam eplogi 2 dalam Bemsalogl

2 Mearoe . Beaslsley, Op. Cin, ppo 2404282,
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rohani, seni, aestetika, atau keindahan kurang mendapat iempat dan peranan.
Can jika diberi tempat dan peranan pun penguruhnya atau kontribosinya
dalam proses pendewazaan {man atau rohani omat terasa musih sangat
muvang. Masalal-masulah rersebut dischabkan oleh heberapa fakror,
Perfema, didorong oleh mental materialisme dan konsumerisme, seni atan
ant lebih banyak diarabkan unok mersup keuntungan ekonomis-bisnis
semata davipala untuk meagembangkan iman atay kehidupan spiritoal.
Kedia, ada kecenderungan umuk mengidentikan keindahan, seni dengan
Ratl dhnianwd, mterial, atau profan, Yang profan, vang materizl, duniawi sering
diartikan sebagai buruk, jahat, tidak kudos, atan berdosa. Karena it KETI,
keindahan terkadang dipandang dengan sehelah mata, Keriga, dengan
muneuinya flsatat rationalisme, idealisme yang sangat [TLETTIAE] ik PIEFRNAT P,
semukin tersingkir pula aspek hati, perasain, duan keindaban dari ranak
religius. leologi dandman. Hal ini kita biss rasakan pengaruhnyi dalam weologi
Katalik yang sangat sistematis, filosofis dan ahsteak. Tealogi, spifiuslits
dan iman menjudi sangat spekulatif-rational dan kurang melibatkan dimenst
hati, keindaban ataw perasaan. Dengan kata lein, dimensi mistik-hati-rasa
tdak cukup mendapat tempar dun peranan dalum teofogi dan spinitualitas
Rt Keempar, munculnya budaya pop (pog colinre) yang kurang memhberi
rHang yang cukop pada nilal aestetis den sering sangut minimalist dalam
presentasinyi. Hal it bisa kit lihar dan sasakan dalam lagu-lagu pop roham,
senl arsitekiur gereja moderen yeng secba minimalist, dan sem religius vang
terkadang terlalu abstrak, sulit dipahami dan dikagumi, serta teckesan kering
dan tanpu roh. Beherapa faktor di atas merupakan penyebab vang semakin
memperbesar jurang anters seni din iman, antara tealogi dan keindahan,
antur yang profen dan yang tlahi, antara Allah dan duniz material.

Dalam merefleksikan hubungan antara imen dan keindahan, teoloe
dan keindaban ptaw antara Allah dan keindalan wda beberapa pertanyian
vang muncul: Dard mane sumber atau asal keindzhan 1m? Apakiah Allah
vang mahdkuasa, mahabenar dan mahabaik ftu bisa disebut juga mahaindah
atan Reindahan tertinggi? Apakah Allah sendin menciptakan segala sesuain
secara indah’ Apukab sda relasi antara iman akan Allah dan keindahar,
Resenian atan wt? Apakah Yeinduhun merepakan bagian perilenal atau
eksitensial dulam hidup dan keberadaan manusia?

3R Seri Filvafiar & Teologi. Vol 23 No, Seri 22, 2013




Palam Gereja, seperti yang sudah dikarakan di atas, Bapa-bepa
Gereja, seperti 5t Gregorivs dar Nyssa, Dionisius, Maxious Sang Pengiaky
lman,’ dil, sudah hanvak merenungkan dan menulis lentang hubungan antara
Alleh dan keindahan, khususnye dalam kaitannya dengan karva penciptian
dan penyelamatan dunia dan manesia. Mereka menemukan bahwa
keindahan, seni, art bersumber pada Allab sebagaimana vang diajarkan
oleh Kitab Suci, Keindahan menemukan sumbernye pada kemulizan Allah
(khathad, dore) atan pada Allah sendiri. Penciptaan dan penciptaa kembali
aton: penyelamatan tidak lain adalab karya amisik Allab untuk memulihkan,
merestorasi seluruh ciptaan dard keadzanya yeng msak, jelek akibat dosa
kepada gambaran dan keindahan originalnya seperti yang telah diciptakan
oleh Pencipta.

Dyalarm tulisan ini akan dissjikan pemikiran teologis St Bonaventura,
seorang theolog Fransiskan abad Pertengahan tentang Allah dan keindahan.
Sebagai seorang theolog yang becjiwa mistik, dalam refleksi dan karvanya,
Bonaventurs menemukan batwa Allsh, Prinsip Pertama, memilike sifat,
karakter atan kwalitas transendental seperti antara fain: satu, benar, baik,
hijak. dan indah. Allah it indah (palcher) stau keindahan 1w sendiri
{pulchran), Bapa, Asal atau Sumber (ak fencipla. secars bebus mewahyu-
kan, mengkomunikasikan selurub keindahan dan kemuliaanNva {dova.
Khrbody kepada Potera dan Roh Kudus. Putera dan Rab Kudos menerima
dan memancarken secara penvh, sempurng keindehan Bapa, Sebagai sat
kesatuas dalam koderar dan kenbadian, Allah Tritunggal disebut juga
Keindahan Tertinggi ( Swmmnem Pulcfirian).

Menerut Bonaventura, keindahan Allah tidak hanya dikomunikasikan
dalam komunitas Tritenggal, tetapi juga dinyatakan keluar, kepada seluruh
ciptaan. Dunia, makhluk cipraan dan manesia merupakan hasil karyw aristik
dam kreatif Allah, Seng Keindshan, atan Seniman Tertinggi. Pada tinghka
lertentu dan dengan caranya masing-masing, setap cipian meretleksikan
kebaikan dan keindahan Allah Tritunggal. Ada ciptaan yang merupakan
bavangan, jejak kaki, gambaran atau image dan sang Pencipta. Dari

5 ol Evdokimoy, Opdie, pp9-17
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semia ciptean, hanya manusia yang disebut gambaran, image vang
mencerminkun Allah, Karena dia memiliki jiwa rational. Keindshan Allsh
terpantul juga dalam Gereja karena Allah becdiam di dalsmnya dan
menganugeraken kepada Gereja karunia-karunia scrta trenetapkan
sakramen-sakramen. Dunia ciptazn bisa menjadi sarung kontemplasi,
pujian dan penvembahan kepada Allah, Bonaveniura vakin bahwa Allsh
udak hanva sehagai sumber, dasar segala keindahan, tetapi Dia juga adaluh
tujuan yang menyempuornakan, memperindih segala sesuatu pada akbir
Ean.

Tulisan ini terdiri dori beberapa pokok pembahuasan. Pada bugian
pertama, akan diuraikan secara singkar tentang hidup dan karya St
Bonaventure. Pada bagian kedua. akan dipaparkan  refleksi tealogis St
Bonaventura entang Allah Tritunges! sehagai kebeikan dan keindahan
terlinggi serta peranan masing-masing Pribadi Dahi. Selanjutnya, akan
dijelaskun juga pemikiran Bonaventurs tentang alam ciplaan sebagar karva
sent Allih dun tentang alam semesta schagai sarang kontemplasi, dos dan
penyembahan kepada Alleh. Selain i akan dijelaskan tentang manusia
sebagui image ataw ikon Allab, Geraja sehagal sebuah realitas vang indah:
dan Alleh sebagai sumber keinduahan pade akhir zasmsan.

I. BONAVENTURA: HIDUP DAN KARYANYA

sl Honaventiura, seorang theolog Fransiskan durt abad pertengahan,
inister General ordo Fransiskan dan kardinal i Albuno, dilaharkan di
Bagnoregio pada tahun 1217, Dia helajar ars dan teclogi di Faris di bawah
bimbingan beberapa theolog Fransiskan vang lerkenal seperti Alexander
dart Hales, John de fa Rochelle, Ddo Rigaldi das William Meliton. Setelsh
menyelesaikan gelar master dan doktar dalam teologr, Bonaventurs mengajar
pada universitas Paris bersama koleganya St, Thamas Aquinas. Dia
memainkan peran penting dalam renvelenggaraan konsili di Lyons,
memfasilitesi perdamaion antar Gereja Yunani dan Rome dan membua
rekonsiliasi antara para imam sekulir den para bisrswan Fransiskan ¢ Wer-
dicemis). Bonaventera meninggal dunia pada sam mengikuti konsili i Lyons
pada tanggat 3 juli 1274,

A} Fedd Filvatar & Teodogs, Vol 23 Mo, Sews 22 3003




Karena kerendahan hatinya, kesalehan hidup dan karva-karya
teologis-mistiknye, Bonaventura digelan santo oleh Paus Sixtus IV pada
tahun 14582, dan diberi pelar Docror Seraphicns oleh Paus Sixws ¥ pacda
rahun 1588, Jauh sebelumnya diz sudah mendapat banyvak gelar seperti
Dogror Scripturae Evangelicae. Doctor Devotus, Magisrer in Sacra
Dhactring, Seminaror Verbi Dei. Karya-karva weologisnys banyvak diminati
dan berpengaruh dalam Gereja, walaupun lidak seloas pengarub teclogi Tho-
mas Aquinas. Dengan munculnya nec-skolastisisme atau neo-thomisme,
teologi Aquinas semakin meleas, sedangkan teologi Bonaventura semukin
pudar pengaruhnya dalam Gereja dan di seminari-seminarn, Banvak karya
teologis yang dibasilkan oleh St Bonaventura,® hanys beberapa yang
disebutkan di sini vailu antara lain, Commentarius in Evangelinn Lucae,
Commentarins in Evangelivm Joanmis, Commentarins in Librum
Ecelesiastes, Commentarius in Librum Sententiarunt (davi Peter
Loawhard), Breviloguinm, De Reductione Avtivm ad Teslogiam,
Ninerarivm Mentis in Dewn, Collationes in Hexaemeron, dll

Pemikiran tealogis-spiritual dan mistik Bonaventura dipengaruhi oleh
ide-ide dan cara hidup S, Fransiskus Assisi seorang mistikus agung, Alam
ciptaan diburgai sebagai saudura-saudari yang berasel dan Pencipta yang
sama. Yang menjadi pusat kelidupan, karva dan cara pandang 5t Fransiskus
addulah Yesus Kristus. Karena itn, teclogi Bonaventura hereiri Knstosentris,
Bonaventura yukin baliwa untuk memabami, mengimani dan mencingai Al-
Jah, kita harus mulai dari Yesus Kristus sebagai Pusat. Yesus adalah pusat
{sedinm, atan cenier) yang menyatukan Pribadi-pribadi dalam Tritunggal
dan yang menyatukan dunza, manusia dan Allah. Dia adalah pusat (me-
i) dalam karya pencipiaan, nkarnasi, peristiva salib, kebangkitan,
pengaditan den kehidupan kekal.” Selam i, Benaventura dipengasuhi juga
oleh ide-ide fHlosefis Psendo-Dionvsiog, Dionysius sendir mengambil ide-

& 1 Gy Beogern], OFM. Intraduetion o ibe Works ol Bonaveniurs, Polerson. M0 51
Anthony Cinild Press, 1964, pp, B3-163

Lihat penjelasen Fackary Hoves, OPML The Thdden Center; Spiriualivy asd Specilanive
Chrisiolagy in 5. Bonasentore, MY, - The Frasciscan Enssinae A1 Bomavenioro Upivemsiy,
U092 pp. ]-63; 192204,
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ide filosofis Pluto, Plotinus dan Neoplatonisme, Melalui karya-kurya S
Agustinus, Bomaventura mevarist ide-ide Neoplatonisme. Bonaventura jugs
mengrunikan beberupa ide Aristoeles, wetapi dia mengeritik dan menslak
heberapa pemikitan Aristoteles karena tidak sesuai dengian ajaran Gereja
Katolik.

2. ALLAH TRITUNGGAL: KEBAIKAN DAN KEINDAHAN

TERTINGGI

Menurut Bonaventura, Allah Bopa adalah Prinsip Pertama, asal
musal, sumber penul (plfenitudo fontalis)® dariNya sepala sesuam berasal,
Bapa tidak tercipta dan tidak berasal dari siapa pun atou apa pun, Allsh
Putera berasal dan atan dilahirkan atau keluar dari Bapa. Putera adalah
image, gambaran (ko) vang mengekspresikan kesernpaan dengan Bapa.
Putera diselut juga Sabda dan Kebijaksanaan, Roh Kudus diliembuskan
cleh Bapa, Roh Kudus disebut juga Karunia, Tkatan atau Cinta antare Buipa
dan Putera. Bapa adulah Sumber danNya dua emanasi ilahi terjadi: kelahiran
Putera dun prosesi atae hembusan Roh Kudus, Putera dan Eeh Kudus
sehakekat dengan Bapa., Mengikuti ide St Agustinns, Bonaventurn
mengajarkan babwa Allah Trntonggal adalak Ada yung sangat hidup, yang
sangut berkunsa, sangat adil, sangat indah, sangat baik dan sangat bahagia, '

Diinspirasi oleh ide Plotinus dan neo-Platonisme, Bonaventura
herpendapat bahwa kebaikan (bomim, good) pada hakekatnya selalu
membagi atau mengkomunikasikan dirinya (bowem diffisivim spi
Bonaventura mengatakan bahwa salal satn kwalitas Allah adalah haik,

4 i po 4l

G Bremsvesture, Hrt'-li]-uqufunl. Loch 3, no. 7, Josd de Vinek (irans i Prtcrsun, 2.0 Si Anthuny
Guihl Press, 1962, 390 Selanjusive dalam fear nete skan digunakin Brevilnquivn, Belk.
Beaventure, "The Soul's Joarney [nta God,™ ch, &, o1, dalomy Bonaventure The Sonls
Juurney Irin Ciod, Thi Tres of Lite, The Life of 51, Frascis, BweiT Cousins s, & iotra.),
MY, Ramsey, Toronin: Poullyy Press. 1978, p, 102, Dalom sias selajurnya The Soul's
Jvigrmey bme G akan disingks The Soul's lesamey.

11¥ Breviloguine, 1, che 2, oo 57

Il The Saul's loumey, chof, oo, 2, po 103,
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Dia adalah Ada yvang Tertinggl (Supreme Being), maka kwalitas, sifal
transendal vang tepat wntuk Allab adalah Kebaiken Tertinggi (S
Honwm}. Sebagai Kebaikan Tertinggi, Allabh Bapa mensharingkan,
mengkomunkasikan seluroh diriMNya, seluruh substansi atew seluruh
kodratMya kepuda Putera dan Roh Kudus, Komunikasi dici i Dia lakukan
dengan kehendak bebas dan penub kasih, Karena i, Putera discbut juga
Pribadi yang dikzsihi {Befoved) dan Robh Kudus disebut juga Pribadi vang
dicintai hersama-sama [ Cobefoved) oleh Bapa dan Putera ™ Ketiga Pribac
lahi tidak bisa dipisah-pisahkan atan berdir sendin, melainkan menspakan
satu kesatoan. Pribadi Tlshi yang satn saling berada dalam Pribadi yang lain
{indwelling), Putera disebut image staw ikon Bapa karena Dia menyatakan,
mengungkapkan kebaikan dan keindahan Bapa yang paling penuh itan pul-
ing sempurna. Roh Kodus adalah ikatan dan kasih karena fa mengungkapkan
secira sempuma kasil dan kebaikan Bapa dan Puterz.

[alam taa urotannye, Bapa adalah asal mussal {Originating Prin-
ciple) segala sesuahe; Putera adalah Pusat {Center, Medinm), Contoh, atau
Exemplar ( Evemplaring Cenier); dun REoh Kudus adalah Tujuan pemenuhan
dari segala sesuatu, ' Schagei sam kesatuan, Allah Tritunggal adalsh
Kebaikan Tertinggi kerena di dalam keallahan kebaikan saling
dikomunikasiken di antara ketiga Pribadi Tlahi secara sangal penuh dan
sempurma, secara bebas, anpa peksaan dan peneh kasih. Proses komuenikis
diri Allah vang terjadi delam keallahan disebul emanas! internal untuk
membedakannya dari emonasi eksrernal, yaitn komunikasi diri Allah kepida
dunia dan seluruh cipraan,

Dralam emanasi ilahi, Bapa tidak hanya memberi, menghkomunikasikan
kebaikanMNys kepuda Putera dan Boh Kodus, etapi juga seluroh keindaban
dan kemulizanNya, Bapa memberi terang keindahanNya kepada Putera
dan Boby Kudus, Dan Putera dan Roh Kudus menerima atau berpartisipasi

12 fhid.,

14 Breeaventure, Tollabons on B 3in Days (Callaticoes in Hexacmerond, ¥ Lonn 12, loss de
Winck fizans.) Paierson, M. AL Anthony Goild Press, 1970, p7. Likar jugs Collaticas oo
the Bix Days, % ML oo, 2, 6 po.LEE- 140, Dalan siasi selanjutnys Callitipes on the Six
Dimys akan disingkar On the Six Days
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dalum serta memancarkan secara penuh eindshan dan kernuolizan Bapa.
Bonaventura banyak kali menggunakan lamban £ muatshari untuk menjelaskan
weindahan Allah. Dia menjelaskan sebugai berikut-"Matahari Abadi, Bapa,
Putera dan Roh Kudus hidup, berkilau-kilau dan menghangatken. Bapa
sangat hidup, Putera sangat berkilau-kilae dan Roh Eudus sangat
menghangatkan. Bapa adalah terang vane paling hidup: Puters adalah
keindahan yang paling indah dan cemerlang, dan Roh Kodus adelah panas
yang bergelora. "™ Sebagai satn kesatuan, Bapa, Puters dan Roh Kudus,
Allah Tritungpal adalah sumber keindaban, kecemerlangan, kemulizen dan
kehidupan, Allah Trirunggal adalah “Matahari, Frinsip vang menjadi sumber,
yang mengatue den yang menvempumaken segala sesuare.”'

A.  Alloh Bapa sebagai Artis! Senfman Teragung

Seperti yang telah dikatakan di atas balvws salzh satu kwalitas atay
sitar Allab, menurut Bonoventura, vaitu keindahan (palelivnm). Sama seperti
kebaikan, pada hakekatmya selaly mengkomunikasikan dirinya secara penuh,
demikian pula keindahan. Bisa dikatakan hahwa keindahan tertinggi selalu
memberi dirinya (Swmmin Pulchrm diffusivin swi). Scbagai sumber
segala kemdahan dan kemuliaen, Allah Bapa mensharingkan, meng-
komunikesikan atan memhberikan seluruh keindahan, kemulinanNya secara
penuh dan sempuma kepade Putera dan Roh Kudes. Putera dan Roh Ku-
dus menerima dan memancecken selurah keindahan don bemulion Bupa,

Sehagai Keindahan tertinggi, Allah Tritunggal tidak mengurung
keindabian dalam diriNya sendiri, tetapi mengkomunikasikan keindahanMya
keloar, kepada manusia, duniz dan seluruh ciptaan, Dalam relasi dengan
ciptaanMNya, Allah Bapa disebut “Seniman Mahaagung” atau “Seniman
Mahalinggi™ { Sepreme Crefisman). Dia mencipia bersame Putera, Sang
Seniman Bapa {Ars Patrin, Sebagai Pencipta, Allah Bapa, melalui Putera,
menciptakan secara artistik dan baik semala sesuat di surga dan di bumi,

P4 fhick, V021 ne 2, p. 309,
I3 fhiad, ¥, 21, oo 4. pp. 320-33)
16 The Sonds Hoteeity, che |, an. 9, PRl
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baik yang kelihatan mavpun yang tidak kelihatzan, Dalam dunia magerizl
atay dalam selurub ciptoan ada tanda atan metera kebadiran Allah, Karena
i Bonaventura mengatakan bahwa segala ciptasn adalsh ibarat sebual
“germin melaluinya kita beralih kepada Bape sebagai Seniman
Mahaggung.™"’

Bonaventura menegaskan kebenaran iman  behwa Allah  adalzh
“Bapa seaals keindehan” (Keb 13:3), Allah secara indah mencipiakan segalu
sesuatu; dan manusia sehagal makhlok rational dapat mengenal Pencipta,
sang Seniman Mahszagung it dengan cara “membanding-bandingkan
kebesaran dan keindaban ciptaan-ciptaanNya” (Keb 13:5) Proses atau
perjalanan kontemplasi dari dunia cipaan kepads Bapa. Sang Seniman
Mahaageng, menunut Bonaventura, hanya dapat Kita bugl bersama Kristes,
Ars Parris." Karena segala sesuatu tercipia dan hidup oleh dan melalui
Puters, Sang Seniman Bapa. Di sini iman, kasih dan devosi kepada Allah
sangal dibutuhkan. Tanpa iman. kusih dan devesi kit tidak dapat melihat
kehadiran Allah dalam dan melalui ciptaan.

B. Allah Putera : Ars Parris { Keindahan/Seniman Bapa)

Seperti yang telah dijelaskan di atas, menurut Bonaventura, Allah
Bapa adalah Scniman Tertinggi atau Arsitek Mahaagung, [ha
mengkomunikasikan secara penuh selurub hakekatNye atau substansiNya
kepeda Putera. Putera aeluluh Seniman Bapa (Ars Parric) karena Dia berasal
dari Baps, Sang Keindahan Abadi. Tentang emanasi ilahi atau kelzhiran
ilahi Putera dalam keallahan, Bonaventura menulis:

“Dari keabadions Bapa melzhirkan scorung Poters sama dengan diriXyn dun
mengkespresikan difiMyu don serupa dengan diriNya sendint, dan dengan
demikion Dia mengungkapkan seloruh potensiNya, [ia mengungkopkun
ap yang Dia bisa Inkukan, dan lebah legi aps yang Diz mau lakukn, dan Tia
mengunekopkan segala seswate di dalam Daa, yoite dalam PutralNya atau
dulamn Pusar terdalam, yane tidak lein adalah Semlmgn-Nya™

17 fhid.,
18 Ihigl,
19 Onthe Fin Days, ¥, 1, nee 13, po 6.
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Bapa dan Putera adalah satu. baik dalam bakekat, kodrat FraLpun
dalam kebadian. 2

Karcna sehakekat dengan Bapa, Putera memiliki selursh kwalitas
atan sifat-sifat yang dimiliki Bapa. Alleh Bapa memberikan kepada Putera
tidak hanya kebaikenNwva tetapi juga keindaban sertu kemulizanMNya.
Bonaventuri banvak kali menggunakan simhol terang untuk menjelaskan
kelahiran Sabda dalam keallahan dan keindahanMNyva, karena keindahan
sangal erat berkaitan dengan terang.®  Dia menjelaskan kelahiran Sabda
dart Bapa schagai berikui;

"Dt Terang Abadi yang tak dapat divker dan paling simpel, paling indah
dun paling fersembunyi, keluarlah Terang vang beckilao-kilauan Ve
sedbadi, setara dan sehakekot vang adalah Koosa dan Eehijaksanaun Bapa
vang melahirkan. Dalam Dia Bapa telah mendisain sezala sesoam dard
keabadion: melaluiNya Bapa mencipiakan dunia (Ibr 1:2) dan memerintah
dan mengirihkennya demi kemulinan®yn ™

Allah Bapa, Terang Abad: (Srermal Light). melahirkan dari diriNya
Putra yang adaleh Image, Keserupuan atau Kemulizsn diriMya. Pulera
adalah Terang dari Terang Sejati: Dia schakekat dan sesbadi dengan Bapa.
Allah Bapa, Keindahan Tentinggi, menciptakan segala vang indah melaluj
Putera, Ars Patris. Karena it segala ciptaan, pada hakekatnya, mengambil
bagian dalam dan memancarkan terang keindahun Bapa dan Putera,
Menure: Bonaventura, Allah adalsh Mode! atau Exemplar dari segala
ciptaan.® Allah Bapa mencipta segala sesuatu melalui ide-ide ilahi: dan
semua ide ilahi it ada dalam Putera. Putera, Sabda mengekspresikan Bapa
dan segala sesuatu vang Dia bisa ciptakan. Sesala sesnaty Ving tercipta,

2k The Soul's Foumey, ol 2, 0.7, p. 72

1 M, ehd, mn, B4, pp. RS-6E.

1Z Bomaventure, “Tree of Life®, oo b, dalnm The Works of Bonvenore: My=iical Opascila.
Lo des e Vinck dwans.) Quincy, 10 Francisean Press, 1960, o M Selanjuinya dalan sitsi
2kpn diganakon Trés of Life.
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pertama-tama dihasilkan sejak keabadian dalam Putera, Sabde atau Aef
Abadi (Eternal Arr).® Bonaventurs menegaskan bahwa “ciptaan keluar
dari Pencipta, tetapi bukan melalvi kodrat, karena ciptaan berasal dar kodrat
vang lain. Karena i iz berada melalun Ar, karena tidak ads emanas yang
lebih mulia deripada melalui kodrat dan Art yaitu melalu tndakan
kehendak. ™ Selanjutnya Bonaventurs mengatakan babwa Ar, Sabda tidak
bisa dipisahkan dari Bepe, karena Dia dilabarkan dari Bapa. Dalam Sabda
ade Forma Ideal (ldeal Form) atan Forma-forma ideal Udeal Forms)
melaluinya segala sesuatu diciptakan.

Dalam sata urutanaya, Bapa disebut Pesyvebad Tertinggi, Poera
disebut Mods! atau Exemplar, karena melaloi dan menurut Model Abadi,
Bapa menciptakan segala sesuany; dan Roh Kodus disebut Finalitas atay
Tujuar vang menyempurnakan segala sesoatu, Karena segala ide,
rancangan, daya kreatif-artistik Bapa untuk menciptakan dunia dan segala
isinya ada dalam Putera atau Szbda, meka Putera disebul Ary Patris,
Keindahan atau Seniman Bapa atau Seniman Abadi ™ “Dalam Dia
[Puteral,” tulis Bomaventura, “Bapa mendisain secara indah segala sesuary
dalam kebadian; melalui Putera, Bapa menciptakan, menguasai,
menguduskan duniz demi kemulinanNya."* Karena itu Putera adalab
Keindahan tertingzi dan Sumber, Model! Eksemplar dan dasar dari segala
keindihan.

Mendasarkan refleksi teologisnya pada profog Injil Yohanes 1:1,
Bonaventurs menjelaskan keilahian Sabda dan perananMNva dalam karya
penciptaan, Sabda berkuasa mencipta, memberi hidup dan menyokong
seaaln sesuatu. Keberadaan ciptasn tidak teclepas dari Sabda. “Tidak
mungkin mengerti suatu makhiuk ciptean.” kata Bonaveniura, “kecuali

23 Omothe Six Doys. W, oo 15, pp. 8.5
25 Jhd, W, 12, 00 3 p. P4

A The Saxls Jourmey | el d, poo 5, po 33 Bonaveatare, "t the Beduciion of the Arti o
Thevdoge . m. 20, dalam The Wovks o Saind Fonmeeoiin, Enchary Hayesdimne, & Coim, ],
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3T Tree of Life, no 1, po FO4,
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melales apa yang elehnya hal it diciptakan.™ Pemahaman kit tentang
ciptaan tidak bisa dipisahkan dari peranan Potera atan Sabda Allah, karena
hanya melaluiNya segala sesuam ada dan hidup. Tanpa Sabds, haik Sahdg
vang Lak tercipta, Sahda vang menjelia, maupun Sabdi vang diinspirasikan,
kita udak hisa memahami keberadaan dan wjuan segala cipraan. “Tak
seorang pun yung dapat mengerti,” wlis Bonaventura, “jika i tidak
memikirkan dart mana segala sesuatu, bagaimana mereka diarahkan kepada
tujuannya dan bagaimana Allah bercahava dalam mereka, ™ Menurut diz,
kunei stau pinto untuk memahami realitas ciptaan adalah Sabda atan Pulera,
Sebuliknya, melali alam ciptasn ki bisa memahami kelahiran kekal Sahda
dari Allah Bapa.™ Sebagas Seniman Bupa (Ar Paris), Putera tidak hanya
mencipta, melunkan juga memelibars, menguzsal, membedakan, dan
menyokong keindahan ciptaznNya, "

Untuk menenjukkan keilahian, keabadian dan keindahan Puters,
Sabda, St Bonaventure juga menggunakan motil-motif sasers
Rebijaksanaan. Diz mengutip Kebijaksanaan 7-25-26: yang berbunyi:
“Rarena dia [kebijaksanaan] adalah permafisan kekuatan Allab dan panceran
murn: diari kemuliaan Yang Mahakuasa. Kebijaksanaan merupakan pantalan
cahays kekal dan cermin 1ak bernoda dari kegiatan Allah dan sambar
kebamkanNya. Dengan kuat ia meluas dari urjung vang satu ke ujung yang
fain dan halus memerintah sesala sesuarn.” Putera disebutl jugs
Kebijuksanaan Allah karena Dia memancarkan kebaikan, keindahan dan
kemuliazzn Bapa. Dia adalah image ying menyatakan karva Bapa. Poma
adalah terang yang berasal dari Bapa segala terang. Potera, Kebijaksanaan
Bapa, udak hanya mencipta, tetapi juga memerintah don berkussy aris
segala sesuatu sampai pada pengadilan serakhic. bahkan sampai keabadian
Selain itn Bonaventura juge menpggunakan teks-teks Perjanjien Baru, seperi

2R On the Six Davs, ¥ 0 no, 10, n.
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antara lain Kolose 2:3, Matius 12:42 untuk menunjukkan bahwa selurh
kebijuksunaan dan pengetahuan Allsh berdiam secara penuh dalam diri Yesus
Kristus. Kristus adalah mediom atan pusar segala kehijaksenaan, pengertian
dan pengetahoan

el kuasa Roh Kudus, Sabda Allah menjadi manusie dalam dir Yeses
dari Mazareth. Pada peristiwa inkarnasi dan kebangkitan, Bapa mewahyukan
kepude dunia seluruh keindshen dan kemuliaan Yesus, Tentang hal ini
Bonaventura menulis:

“Bunga yang paling indah dur akar Jesse yang telah mekar padi inkarmasi

dan lavu podu sunt penderitaan, sckarang mekor logi pada kebangkitun

sehingga menjadi makhota keindahan kita, TubohNya yang paling malia,

paling indzh, paling gesit, dan tidak dapat mati, bermandikan cahava

kemuliaan sehingga sesungguhnya Dia melebihi matahari, dan menunjukkan

hetzpa indahnyu tubuh manosia pada szt kebangkitan.™

Pads peristiwa inkamasi Sabda, Allah Bapa menunjukkan kuasa
pemuliban, penyembubhan, pengempunan dosa dan pendamaian. Yesus badir
dalam dunia schagai Allah yang menyembuhkan, mengampuni dan
mendamaiken Pencipta dan manusia. Diz memulihkan manusia, mem-
perindah pengetahusnnya, merestorasi image dan status manusia sebagai
anak-anak Allah.® Pada saat kebangkitan Yesus Kristus me-nampakkan
keindaban dan kemuliaanMNya yang sangat menakjubkan. Keindaban dan
kemulinan wbubMNya menjadi dasar harapan dan makhota keindahan tubuh
manusia pada hari kebangkitan, Yesus, Seniman Bapa, berperanan tidak
hanya mencipea tetapl juga mendandani tubuh manusia secara indah dan
mulia. Restorasi atau pemulihan tubuh manusia dari keadaanya yang rusek
kerena dosa menjadi tubuh yang indah dan mulia adalah karya artistik Putera
sebagai sang Seniman [ahi. Inkamasi dan kebangkitan adalah moment di
mane Allzh sendir menciptakan kembali manvsia dan dunia; Dia mengubak
Ehigos menjadi boswoy. Yang jelek, buruk, rusak dijadikan indah kembali
aleh Sang Seniman Hahi,

33 Ibid, WL nm. BLpod,
34 Tre== of Life, 11 noo 35,4 133
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C.  Roh Kudus: Sang Keindahan vang Membaharui

Sebagai Pribadi ahi ketiga dalam keallzhan, Roh Kudus mieri pakan
sumber keindalhan bagi manusia, Gereja. dunia atau alam ciptaan. Roh Ku-
dus, Cintu antara Bapa dan Putera, membuat diwa manusia dan Gereja
menjadi indah. Mesurut Bonaventurs, Jiwa manusia haros dimurnikan,
diterangi dan disempurmzkan® oleh ligs kebajikan theologal: iman, harapan
dan kasih, Dengan demikian jiwa menampakkan keindahan cambsiran Al-
fah dan menjadikannya bagian dari Gereja.’

Paila saat Pentakosta, Yesus memberikan Rob EudusNya kepada
Gereja, Roh Kudus mengerjakan tiga hal penting yaitu memurniken,
menerangi dan menyempurnakan GerejaMNya. Menurut Bonaventura, oleh
karunia dan daya Reh Kudus “pars pengikut Yesus dijedikan sangat indah
dan didandani dengan pakain yang bersulam wama-wami.™® Roh Kudus
hadup dalam sctiap jiwa manusia dan dalam Gercja sebagai baitNya, Dia
memperindah jiwa manusia dan Gereja dengan karunia-karunia kharismatis
dan karunia-karunia pengudusan, Roh Kudus terus herkarya, tidak hanya
dalam sejarah hidup manusia, di dunia ini, tetapi juga sampad akhir zaman.
Rosh Kudus adalah Tujuan tertinggi hidup munusia dan Gereja; dan aleh Dia
segala sesuatu disempurnakan, diperhaharui dan diperindah kembali.

3. DUNIA DAN ALAM CIPTAAN:
KARYA SANG ARTIS ABADI

Sebagai Kebaikan dan Keindahan tertinggi, Allzh Tritunggal tidak
menulup ataw mengurung kebaikan dan keindahan it dalam din Mya sendir,
Allah juga mengkomunikasikan, memberi, mesharingkan kebaikan dan
keindahMNva kepada seluruh ciplaan. Allah Bapa mencipta melalui Sabda,
aten PuteraNya. Mengikuti ide St Agustinus, Bonaventurs mengutakan

B

Liosavenium menjelaskan gigs proses yong dlilalui fiwn istuk mengaians persztiian dengan
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balwa segala sesuaty yang tercipla, pertama-tama diproduksi dalam Putera,
Art Abadi (Ererng! Arn.? Dalam Putera atau Sabda terkandung segala
pengertian, keindahan, kebahagioan dan kebakan rernnggi.® Sebagai Artis
atan Arsitek lahi. Putera merealisasikan ide, gagasan artsuk Bapa dengan
julan mecipiakan dunia dan segala makhluk ciptaan. Dengan kata lain,
dunia dan segala ciptaan adzlah wujud nyata atu realisasi ide-ide artistik-
kreatif dan Sang Seniman Abadi.

Menurut Bonaventura, selureh dunia atau makhluk ciptaan adalih
bavangan, jalan atau tanda vang memancarkan kemuliazn Pencipta, walaupun
dunia tercampur dengan kegelapan dosa. Dia mengibaratkan dunia dengan
kaca patri yang indah. Cahays yang menembust kaca patri memancarkan
warng sesusi dengan bavangan (shodew) yang ada dalam setiap kepingan
kacs Demikian juga terang ilahi bercahaya dalan setiap ciptan.™ Menurut
dia. melalui kacakter staw kwalitas ciptaan., seperti; asal, kebesaran, jumlab,
keindahan, kepenuhan, aktivites, keteraturan ciptaan, kita bisa mengenal
Juasa, kehijuksonaan, kebaikan dan keindahan Pencipta®

Allak menciptakan dunia dan segala isinya dalam urutan wakiu yang
teratur, harmonis dan bergerak menuju kepenvhannya pada akhir zaman,
“Muasa alam semesta,” menvrut Bonaventura, “herlangsung sangat indah
dari dwal sampai akhir, bagaikan sebuah puisi yang disusun secara mdeh
vang di dalamnya manusia menemukan kemajemukan, keanekaragaman,
keadilan, keteraturan, kebenaran, dan keindahan dari ajaran-ujaran flahi yang
tak terhitung jumlahnya dari Kebijaksanaan Allah yang terus memimpin
dunia."™?

Kitadapat mengalami atay menikmat keindahan dunia dan makhluk
ciptaan melalui panca inders. Panea indera kit adalah seperts “pimtu-pintu”
melaluinya pengetahuen, pamahaman tentang dunia atan alam ciptaan masuk

u O e Rix Days. Vo Logo, B5, 9
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ke dalam jiwa kits. Apa yang dicerap alel penca indera  inendatangkan
kebahaginan, kesukaan atau kesenangan, "Segala kesenangan,” menurut
Bonaventura, “didasarkan pada proporsi.™ Proporsi dapat dilihat dalam
keserupaan (fikeness); dan sejauh proporsi reencakup spesies atan bentuk
(forma), maka disebut keindahan. Dalam filsafa Skolastit, kata speicies
atau forma mengandung arti yang sama dengan kata keindahar, Driinsmrasi
oleh St Agustinus, Bonaventurs mengartikan keindahan sehagai “simetri
yang harmonis” atan “sug Ketersturzn diri bagian-bagian dengan warna
yang menyenangkan.""  Selanjutnya HBonaventura berpendapar bahwa
proporsi atwn keindahan dapar dilihar dalam potensi dan kuzsa, produksi
dan impresi dalam setiap makhluk ciptaan

[Punia material dan setiap makhluk i indah, artistik karena memiliki
terang, bentuk atau forma dan warna ¥ Dalam konsep filosofis-teclogis
ubad Pertengahan, terang. forma dan warna dianggap sebagul unsur-unsur
dasar yang membentuk keindahan, Forma atau keindahan dari setiap
ciptaan mengungkapkan dan menunjuk pada Allah sebagai Sang
Keindzhan Abadi.** Semua ciptaan sudah lehih dalulu terhentuk dalam
Forma ldeal, yaito dulam Sabda, sebelum mereka eksis secara Tsik dalam
realitas. Selain forma yang menjadi elemen dari Leindahan atao art,
Bonaventura juga berpendapat hahwa keindshan  dan kesenangan ada
atan eksis karena proporsi. Pada dasarnya propersi tidak lain adalah simetr
atau harmoni dari bilangan-bilangan. Alam semesta atan duniz material
tu indih, teratur, harmonis karena terdiri dari bilangan-bilangan, Dengan
kata lain, bilangan merupakan elemen dasar dari selurul alam ciptaan.
Bahkan dalam pemikiran Allah, Sang Pencipta, bilangan merupakan
cksemplar atau model ertinggi

24 The Sauls Joarmey. cho 1 s, 5 p. 71 Agustinus membahas reor keindahan dafas De
Musica, ¥L,oe, L3, oo 38; don dadem D civiene De, XX, o, 19, 0.2

A5 Thad.,

46 Thid.

47 [bid.,. ch.d, na, 14, pp. 63.60,

48 On the Six Daye. ch, 2o, & p, 73

=W Ihid, che 2 one U, ppTd-15) Bosaventers mengkeni ide Boeikins testang Asimatikn,

22 Seri Filsafor & Teologi, Vol 23 No. Seri 22, 2013



Mengikuti pemikiran 5t Agustinus, Bonaventura percayi babwa
seluruh alam ciptaan mengandung bilangan-bilangan sehagal unsur
pembentuknys. St Agustinus dengan sangal haik merinci mjub macam
bilanoan; sownding sumbers yuitn bilangan yang ada dalam bunyi-bunyian
dan stara-suard: encomtered mombers yaitu bilangan yang terdapat dalam
bunyi ateu stara dan yang kemudian dighstraksikan dun diterima aleh indera-
inders kita; expressive sumbers, bilangan vang berasal dari jiwa dan nampak
dalam gerak-gerak tubuh dan tarian-tarien; sensmal pembers, bilangan vang
ada dalpm panca indera yang menyukai Keindahan: rementbered mimbers,
hilangan vang terekam dalam memori; judicial mumbers, hlangan yang
dipakai untuk menilai/ mengukur segala yang lain: dan artistic rbers,
bilangan yang diingat dalam memori.™

Bonaventura berpendapat bahwa alam ciplaan yang indah karens
ada harmoni dari bilangan-hilangan, merupakan tanda (vestigin:) paling
utama dari keberadaan Allah, Sang Keindahan Abadi. Sebagai vestigiam,
bilangan menjadi serana vang bisa mengantar kita lebil dekat untuk hersatu
dengan Allah.™

4.  CIPTAAN: SARANA KONTEMFLASI & PENYEMBAHAN

Pads hakekatnys, ciptaan adalah bayangan, gema dan gambar dar
Allah, Prinsip Pertama yang mahakussa, mahahijuk dan mahasempurna.®
Tetapi tidak semua ciptaan memantulkan keindahan, kebaikan Allah
dengan cara vang persis sama. Sesuai dengan tingkalan-tingkatan
kondratnya, setiap makhluk memantulkan Allah Tritunggal. Untuk
menjelaskannya, Bonaveniura menggunakan heberapa istilah: bayvangan
(shadow), jejak kaki (vestige) dan gambaran (image).”' Bayangan
(shadoew) adalah sebueh suam tanda yang javh dan buram akan  Allah:
vessigivm adalah suatu representasi yang jauh tetapi sudsh jelas akan

50 The Sonl's Journey, el 2one [0, ppcdd-T0.
51 Q..

52 The Soul's Joummey. ch. X, ne 11, po 7B
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Alluh; sedangkan feagre adalah swate tanda vang lebih jelas dan lehih dekat
akan Alluh ™

Dalam bukunya Finerarivm Mentis in Dewm (Perjalanan Jiwa
Eeadalam allah}, Bonaventura berpendapat bahwa alam ciptaan adalah ibarat
scbuah tangga dengannya kita bisa naik untuk bersam dengan Allah. Dunia
ciptaan jugs disehut “buku vang termlis” dengannya manusia bisa membaca
dan memahemi kebijaksanaan Pencipta. Untuk bisa mengkontemplusikan
Allah, Prinsip Perama yang spiritual, abadi dan transenden, kita harus
metmulainya dan vestiges, vait dunia material vang ada di luar diri kits
Dunia ciptaan adalsh tanda paling nyata dann kehadiran Allah, Karena itu,
menurul Bonaventura. jika seseorzng tidak bisa melihat keindahan,
kesemarakan ciptaan, fidak mendengar sorak-sorai ciptaan, tidak memuji
Allah dan tidak menemukan Dia dalam ciploan, dia adalah seorang buta,
tuli, bodoh dan tidak bijak.* Selanjuinya Bonsventura mengajak kit uniok
membuka semua indera kit supaya kita bisa menginderai selural ciplaan.
Hanya dengan demikian Kita dapat melibar, mendengar, memuji, mecintai.
menyembah, memuliakan dan menghormat Allah” Denia adalah empat
Allaby hadir dan mewahyukan diriNva, Maka dunia den segala ciptaan adalsh
tanda atan saksamen yang membantu kit untuk menyembah Alleh, Dalam
terang pemikiran int, liturgi atan penyembaban sejatinys merupakan bagian
eksistensial dan hidup manusia, dan bukan sebuah aktivitas wmbahzn, Hidup
adalah sebuah liturgi, sebush penyembahan dan pujian (doxefomy) seluruh
kosmos kepads Allah Pencipta.

Dunia material dan ciptaan vang indab diciptakan Allah untuk
kemulizan dan kebesaranMNya. Keindahan dan kebaikan dunia ada ataw
tercipta bukan demi dirinya sendisi. melainkan demi keagungan Allah, Kareng
ibw manusia tidak beleh terperangkap oleh keindahan dan kebaikan ciptaan

F4 On the Six Days, ¥ 02, 00,04, p. 179 Lih jiga Armesd Maver, CSH, Medieval Flilosophy:
An lotrodecting, {2 sl el ), Tarnsio, Capada: Postifical Instituze of Medioval Siodies.
1982, p. 146
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dan melupakan atau menjauhkan dir dar Sang Pencipta. Adam, Hawsa dan
Lucifer jatuh dalam dosa,® menumt Bonaventera, karena mereka mencar
kebaikan, keindaban dan kehebatan dalam diri mereka sendin, Adam dan
Hawa terperangkap oleh keindahan ciptaan. Mereka makan bugh yang
menawen hatinya, yang indah dipandang mata dan dengannya mereki
semukin menjauhian diri dari Allah, Sedangkan Lucifer, sung malaikat terang
itu, jatuh karenw ia terperangkap dalam kesombongan dan cinta aboan
kemegahan serla keindahan dimnya sendiri, Dia maw menjidi sama bahkan
ingin melebihi Allah dalam hal keindahan dan kemuliaan, Dia tickuk mau
mengakui Allzh sebagai Kebakan dan Keindahan lertinggi.

5. DMANUSIA: IMAGE (1KON) ALLAH YANCG INDAH

Menurut Bonavenrs, makhluk hidup, terutama makhiuk spiritual das
rational adalah “gambar”, “ikon™ atau keserupaan yang menunjuk pada
Pencipta, Allah adalah prototype kebaiken dan keindahan; dan manusia
adalah deutrotype. Hanyva manusia disebut image (iton) Allah karena dia
memilik jiwa rational, Jiwa diciptakan oleh Allah menurut gambaran diriNya
untuk hidup bersama Allah, kurena i jiwa tidak bisa mati (imeortal), Sebagu
ciptaan, fiwa memiliki forma dan materi. Jiwa memiliki materi, tetapi bukan
materi yang terdapat dolam alam cipian, melainkan materi seperti yang
dimiliki oleh para malaikat, Forma memberi hidup kepada jiwa, secanghan
materi menerima hidup dari Allsh. Jiwa manvsia mennliki Gga kemampuin
yaitn; akal budi (ndersranding), ingatan {memary) dan kehendak (will).
Tiga kemampuan ini mencerminkan image dan keindahan Allah Tritunggal,
Menurur Bongventura, akel budi merefleksikan Bapa, ingatan mencernminkan
Puters, dan kehendak mencerminkan Roh Kudos™ Karena itu manusia
dengan jiwa rationalnya bukan hanya sebagai “anda” dalam arti luas,
melainkan lebih sebagai “symbol” atau “sakramen” yang menghadickan
Alluh Tritunggal

3% On the S Days, ¥ Loooo 17 p L
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A Ik, eli 2, 0. 12, p37

Teoloai Keindalan Memerur St Bonaventura, Kristaforns Beala 33



Supava kita bisa hememu dengan Allsh sebagad Prinsip Partama,
kata Bonaventura, kita harus masuk ke dalam jiwa Kita vang tidak lain
adalah pambaran Allah sendiri.® Pada dasarnya Allgh sangat dekat dengan
jiwa kita, Tetapi karena dosa, nafsu, dan berbagai kecemasan jiws tidak
mampu masuk ke dalam dirinva sendiri untuk memandang Allah.® Buhkan
lehaby dari itn, dosa merusak jiwa dan kemampuan-kemampuannya sehingea
ia tidak biza bersatu dengan Allah, Penciptanya.

Walapun manusia adalab gambaran Allah, diz tidak bisa mengatasi
kerapuhan dan kelemahannya sendiri. Hanya Allah saja dengan kuasa
rahmatNya dapat menciptakan kembali dan membans kembali jiwa manvsia
sehingga ia dapat memaniulkan kembali keindahan don kemulisan Allah,
Dengan demikian jiwa pantas menjadi “mempelai Kristus, bait Roh Kudos,
dan Puteri Bapa vang kekal"™ Selain e dengan rahmat dan karunia Roh
Kudus, jiwa dan indera bathin dimampukan entuk bersatu dengan Allab.
Tentang hal itn Bonaventura mengatzkan:"Ketika indera-indera batin
dipulihkan untwk melihat keindahan tertinggi, untuk mendengar harmoni
rertinggi, untuk mencium keharuman lertingg:, merasakan Kemanisan
tertingii, memahami sukacita tertinggd, jiwa dipersiapkan vntuk ekstasi spiri-
tual melalui devost, kekaguman dan pejian,™ Jiwa yang telah diterangt,
dimurnikan dan disempumakan atan dikuduskan dapal memandang Allah,
Mempelainva dengan penuh rasa kegum. Dengan penuh sukacita jiwa
bersandar pada Allzh, Kekosihnya Poda tahap ini, karena persatuinnya
yang sangat intim dengan Sang Mempelal. jiwa memancarkan keindahan
dan kemuoliaan Allah Tritungaal secara penuh.™

a1 Ibad., b b w2, po HY
A2 Ihide eh.oh ne 2, po 87
03 Brevileguine, %, no 5, e 14U
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6. GEREJIA MILITAN: TUBUH KRISTUS YANG INDAH

Gereja adalah satn persekutuan nmat beriman yang didirikan dan
dipimpin oleh Yesus Kristus, Sang Hierarch atau Femimpin utama. Sehagai
Kepala, Kristus memperindah Gereja yang adalzh wbuhMNya sendiri. Melalui
Koristus segals rehmat urapan vang berasal duri Bapa dicurshikan tidak hanya
ke atas Yerusalem surgawi tetapi juga ke atas Gereju Militan. Fahrmat Allah
membuat Gereja menjadi sebuah persckutuan yang indah. Menurut
Bopaventura:"Keindahan yang agung ada dalam dunia cipraan, tetapi masih
lebih zgung keindzhan yvang ada dalam Gereja karena dihiasi oleh kanmnia-
karunia kharismetis, dan masih lebib agung lagi keindahan yang aln dalam
Yerusalem sursawi; den keindahan yang tertingg ada dalam Tritunggal
Mahakudus dan Mahatingg,™

tada hakekamya Gereja merefleksikan keindehan Allah dan hirarki
surgawi dalam dunia. Hirarki di sini tidak boleh dimengerti secara negatil
Dalam artinya vang paling asli, hivarki berarti suatu keleraturan. keindahan
aran harmoni yang telah dirancang dan ditetapkan oleh Allzh. Segala yang
diciptakan Allah ada dalam keteraturan dan keharmonisan ilahi. Keindahan
Gereja terpancar juga melalui persaluan dan relusi yang harmonis antara
anggota-angatanya. Menurnt Bonaveniura, Geraja adalah kumpulan orang-
prang rationel yang hidup dalam kesctizan yang hermonis, dalam kesatuan
yang harmonis dan datam kedumaian ilahi. Geegja it indah ataw harmonis
kajena selurnh anggotanys mengikut sat hukom dahi yang same dan
disatukan dalam peraynan pujian ilahi vang harmonis yang dipersembahkan
kepada Allah. Keindzhan atau keharmomisan dalam Gereja tidak hanya
dinyatakan dalam relusi antara anggola-anggotanya, tetapi dinyatakan
terlebib melalui penghayatan cinta kasih kepada semua orang. “Seperti suall
nyanyizn indah merupakan hasil dar persatean suara-suar dalam proporsi
dan harrponi terteni.” kata Boneventura, “demikian juga sebuah ha rmaont
spiritual ada karena kasih kepada banyek orang,”™" Kasih mendatangkan
harmoni atan keindahan spiritual dalam Gereja dan iu sangat menyenangkan
Alluh.

i Breviloguion. Polegue, oo, 3,0p 13
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Supaya kitz bisa bertemu dengan  Allsh sehagai Prinsip Pertama.
katz Bonaventurs, kita harvs masuk ke dalam jiwa kita vane tidak lain
adalzh gambaran Allah sendin.™ Pada dasamya Allah sangat dekar dengin
jiwa kite, Tetapi karena dosa, nafeu, dan berbagal kecemasan jiwa tidak
mampu masuk ke dalam dirinya sendiei untuk memandang Allah."* Bahkan
lebih dart itu, dosa merusak jiwa dan kemampuan-kemampuannya schingea
1a tidak bisa bersatu dengan Allsh, Penciptanya.

Walapun menusia adalah gambaran Allah, dia lidek hisa mengatasi
kerapuhan dan kelemahannya sendiri. Hanya Allah saja dengan kuasa
rabinatNyn dapat mencipiakan kembali dan membarai kembali jiws manusia
sehingga 1a dapat memantulkan kembali keindahan dan kemeliaan Allah,
Dengan demikian jiwa pantas menjadi “mempelar Kristes, bait Roh Kudus,
dun Puteri Baps yeng kekal."™ Seluin ity dengan rahmat dan karunia Rok
Kudus, jiwa dan indera bathin dimampukan untuk bersato dengan Allab,
Tentang hal i Bonaventurs mengataken:"Ketika inders-inders batin
dipulilkan entuk melibat keindahan tentinggi, untuk mendengar hermoni
tertinggi, uniuk mencium keharuman rertingei, merasakan kemanisan
testinggi, memalami sukacita teringg, jiwa dipersiapkan untuk ekstasi spiri-
tal melalui devost. kekaguman dan pujian.”™ Jiwa yang telah diterangi,
dimurnikan dan disempurnakan ataw dikeduskan dapat memandang Allah,
Mempelainys dengan penuh rasa kagum. Dengan penub sukacits jiwa
hersandar pada Allah, Kekasihnya. Pada tahag ini, karena perseluennya
Yang sangat intim dengan Sang Mempelai, jiwa memancarkan keindahan
dan kemuliaan Allah Trieunggal secara penuh,™
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6. GEREJA MILITAN: TUBUH KRISTUS YANG INDAH

Gereja adalah satu persekutan umat beriman yang didirikzn den
dipimpiz oleh Yesus Kristus, Sang Hierarch atan Pemimpin utama. Sebagai
Kepala, Kristus memperindah Gereja yang adalab ubuhMNya sendisi. Melalut
Kristus segala rahmat urapan yang berasal dan Bape dicorahkan tidak hanya
ke atas Yerusalem seroawi tetapi juga ke ates Gereja Militan. Rahmat Allzh
membual Gereja menjadi sebuah persekutuan yang indah. Menurut
Bonavenurs:"Keindehan vang azung ads dalam dunia cipraan, tetapi masih
lebih agung keindahan yang ada dalam Gerega karena dihiasi oleh karuna-
karunia kharismatis, dan masih lehih agung kagi keindaban yang ada dalam
Yerusalen surgawi: dan keindahan yang tertinggi adz dalam Tritunggal
Mahakuedus den Mahatinggi,™

Pada hakekatnya Gereja merefleksikan keindahan Allah dan hirarki
surgawi dulam dunia, Hirarki di sini tidak boleh dimengerti secara negatil.
Dalum artinya yang paling asli, hirarki berarti susty keteramran, keindahan
atan harmani yang telah direncang dan ditetapkan aleh Allab. Sepals yang
diciptakan Allah ada dalam keteraturan dan keharmonisan ilahi. Keindahan
Gereja terpancar juga melalui persatuan dan relasi yang harmonis antara
anggota-angatanya. Menurut Bonaventura, Gereja adalah kumpulan arang-
orang cational yang hidup defam kesetizan yang harmonis, dalam Kesatuan
yang harmonis dan datam kedamaian ilahi. Gereja itu indah atau harmonis
karena seluroh anggotanys mengikuti sate hukum ilahi yang sama dan
disarukan dalam perayaan pujizn ilahi yeng hasmenis yang dipersembizhkan
kepada Allah, Kemdahan atan keharmaonissn dalam Gereja tidak hanya
dinyatakan dalam relasi antara anggota-angeolanya, tetepi dinyatakan
terlehib melalui penghavatan cinta kasih kepada semua orang. “Reperti sualll
nyanyian indah merupakan hasil dari persatuan suar-snara dalum proporsi
dan harmoni tertentu,” kit Bonaventura, “demikian juga sebuah harma
spiritual ada karena Kosih kepads banyak orang.”™" Kasih mendatangkan
harmoni ata keindahan spiritual dalam Gereja dan ine sangat menyenangkan
Aldlah,
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sebagai Prinsip Utama, Kepala yang membabarui, memperindah dan
menyempurnakan segala sesuatu, Yesus Kristus menetapkan sakramen-
sakramen dalam Gereja. Sakramen-sakramen adaleh tanda-tanda yang
kelihatan melaluinya kuasa Allah bekerja secara tak kelihatan.™ Sakramen
menghadirkan ape yang tidak kelibatan, menandakan apa yang ditandai dan
menyalurkan rakmas-rahmat spiritual kepada jiwa-jiws vang percaya.
Melalvi sakramen-sakramen, tandu-tanda vang kelihatan, Kristus Sang
Dokrer! Penyembuh Agung, menvembuhkan dan memulihkan atau
memperindah kembali jiwa vang elah ternoda dan dinssak oleh dosa ™
Rahmat Roh Kudus yang dialirken melalui sakramen-sakramen merbentuk
dan memperindah kembali jiwa-jiwa sehingea mereka menyerupai lagi
keindahan dan kemuliaan aslinya yaitu  Allah Tritunggal, Bonaventura
menyebul sakramen-sakramen sebagai “bejane-bejana ralmal” (vessely
af grace) karena di dalamnya terkadung rahmat-rahmat Roh Kudos dan
melaluinya rahumat-ruhmat i disalurkan kepada angaota-snggata Gereja.
Sakramen-sakramen itu disebut juge “obar-obar kudus” (sacred medi-
cenrenis) karena melaluinya rihmat penyembuhan, peruliban diberikan Allah
kepada manusia. Melului sakramen-sakramen it jiwa dibebaskan dar nods
kejahatan dan dihantar kepada kekudosan/ keindahan Yang sempurna,
Pemulihen, penvembuhan tidak lain adalah karva Allah melaloi Yesus dan
Roh Kudus untuk membaharui, memperindah, menyempurnakan dan
menyelamatkan manusia ciptaaniNyva. Kurena Allah hadic dan tenus berkarya
dalam GerejaNya melatui tanda-tanda yang kelihatan, kita harus letap
menghormati dan menghargai sakramen-sakramen. “Walaspun dalam wazjud
materi yang dapat diinderai,” tandes Bonaventurs, “sakramen-sakramen
harus dihormati sebegai kudus karena semuanya adalah tznda-tanda dari
misteri-misteri kudus, vang menyediakan karunia-karenia kudus, ditetzpkan
oleh Allah yang mahakudus,... ditetapkan dalam Gereja kudus untuk
penyembahzn yvang paling kudus kepada Allah, ™ Sikap yang pantas dun
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|
iman yang kuat sangat dituntue dan setiap anggot Gereja setiap kali

merayakan sakramen-sakramen,

7. ALLAH TRITUNGGAL:
SUMBER KEINDAHAN ESKATOLOGIS

Seperti yang sudah dijelaskan di atns, menunt Boneventura, Bapa
adlalah Awal, Sumber kehidupan manusia. Putera adaleh pusar (nrediun)
dan Roh Kudus adalah Tojuan yang menyempurnakan segala sesuat. Yesus
Kristus adaleh medinm atau pusat tidak hanya pada inkarnasi, sulib dan
Lebangkitan, tetapi Din juga adalzh pusat pada saat pen padilan terakhir,
Pada saat pengadilan terakhir. tulis Bomeventura, “keadilan membunt selurzh
dunia menjadi indah apa yang relah dirusakkan, ia membuat lebih indah lagi
apa sucah indah dan membuat paling indah apa yang sudah diperbaiki,”™™
Bonaveniura melihal pengadilan terakhir sebagai moment di mana Alleh,
Sang Keindahan Abadi, menjudikan semakm indah seluruh ciptaanMNyi.
Pengadilan yang dilakukan Allah bukanlah sebuah hukuman yang kejan,
melainkan sebuah restorasi, pemulihan kembali ataw pembaruan kembeli
seluruh ciptaan yang telah dirusakkan oleh dosa. Keindalan yang telah
dinodai den dirosak oleh dosa dikembulikon lagi kepeda keindahan aslinya,
Dialam kerajaaan eskatologis, Puters adalah pusat selurl kebahnginan dan
keindahan manusia. Mendasarkan refleksinya atas Kitab Wahyu,
Bonaventura menulis:

“Anak Domba yang ada di tengak air adalah Puters Allah, Pulera yang
save maksudkan adalah D yang merupakan Pribadi Sentral, dan dariMyu
segula kebahaginan berasal . Karenu Anak Domba Alleh-fth yang mengantas
Kita, schingea dengan meliban tehub dan jiws dan keallaban, kita boleh
menemukan padung rumput, emah dengan masuk ke dalam atan pergi keluar.
D sini Pusat vang member kebalaginan menmasearkan terangMya ke olas
tubuh di jiwa.™"

10 On the Six Duys. ¥, [ o, 34, pp. 17218
T2 Ihid. V. [ M8, p.19
T3 Om the Sia Days, W2, po, Gope 0L
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Jiwa dan tubub manusiz, dalam kerajasn Allzh, memancarkan
keindahan ilahi karena diterangi oleh cahava dan kemulisan Puters, sang
Keindahan Bapa, Jiwa-jiwa kontemplatf, artinya jiwa-jiwe yang diterangi
dan disempurnakan oleh Allah, dilembangkan oleh Bonaventura dengan
“seorang gadis” atan “puteri Yerusalem." Lambang dan sebutan i
digunakin untuk menunjukkan keindahan jiwa karena diterangi oleh cahaya
kemulizzn Alfah, Menurut Bonaventura, semakin terbuka satu jiws menerima
dan mengandung czhaya kemulian Allah, semakin indah jiwa itw.™

Kerajuan eskatologis atau Yerusalem surgawi menjadi sangat indah
karena dipenuhi dan diterangi oleh kemuliaan Allah, [ sana akan dirayakan
perjamuan nikali Anak Domba di mana Allah menjadi “satu roh” dengan
Crereja, mempelailNya. Kristus tampil sebagai Sang Mempelai yang telah
dilnasi atau didandani dengan sengat indah, Kristus tidak hanva menjadi
pusal atau mediuom dalam inkamasi, kematian, kebangkitan, kensikan,
pengadilan tecakhir tetapi juga pusat, medivm dalam kerajaanNyva yang abadi.
Puda perayaan mahaakbar itu, Bonaveniura menulis:"Kepada Kristus
dikenakan pzkain dengan segals keindahan yang terpilih, iburat sehuah jubah
vang dihiasi dengan macam-macam hissan, dengannya Dia bercahaya
gemilang laksana diselimuti oleh bermacam-macam batu permata,™™

Selanjutnya Bonaventurs mengatakan bahwa Putera Tungaal Allah
adalah “Buku Kebijaksanaan™ ilahi; dalamnya tertolis segala kebijaksaan
dan kebenuran Allah. Sebagai Kebijuksanaan, Yesus Kristus memancarkan
sinar kemulizan dan kebijaksanaan Bapa dalam seluruh kerajaanMyva, Dia
juga diibaratkan dengun sehush cermin yang mensmpung selurul keindahan,
selurub pikiran dan terang Bapa.™ Dalam kerajaoan eskatologis, Allah sendin,
meelalui PuteraNya, member kepada jiwa-jiwa karunia-karunia terbaik, Pada
bagian akhir wlisan mistiknya, Bonaventura mengajak semua jiws supaya
herlari kepada Yesus, sumber hidup, terang dan keindahan sambil menyerukan
tleyy imik;

T4 Tree of Life, [T, no 44, 5 140,
T5 Bhid, 10, ma. 445, p. 141,
Ta fhid., 11, ma. 47, po 2142,
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¥y Keindzhun Allah Mahatingai vang tek werhampicd, Terang paling muri
dari Terang Abadi, Hidup yang menghidupkan segitla kehidupan, Terang
vang menyiner segala tepang, din tetap dalam keindahan abadi, seribu kuli
iehih terang dari seribu terang, bersinar cemerlung di hadopun iahkea
KeilahianMu sejak awal mula. Oh Sungai abadi dan sk terhampir, murni
dan manis dari Sumber yang tiduk kelihatan bagi mata miaesia:
Kedalumaniu tok terdiga, Luashiu tak hertepi, Kebesarankiu 1ok terbatas,
Kecerahan®u 1ak bernodal™™
Bonaventura menjelaskan bahwa Yesus, Sang Anak Domba
menyukakan selurdh penghuni kota Allab, Yerusalem sutaawi, Aliran sukacia
it begit kuat memenuhi, merasuki tmuo-amu pada meja perjaumuan Anik
Domba, schingea mereke semua dengan penuh semangat menyanyikan lxou-
lagu svukur dan pujian kepada Alleh sampai selama-lamanya,

PENUTLUP : SEBUAH RANGKUMAN

Bonaventura memberikan kita pemikiran teologis yang sangat kayu,
mendalam, inspiratil dan berguna uniuk kehidupan kita di zaman ini. Dia
menunjukkan kepada kita hahwa Allah adalah Kemdaban Tertin gz dan
Seniman Mahaagung, DariNya segala keindahan herasal dan kepadaMya
segala keindshan tertju. Allah dan Keindahzn, philocalia dan fealogia,
Allah dan dunia ciptaan tidek saling bertentangan. Philosophia,
philocalia, tealogia sama-suma bersumber dari Allah dan mengarah
kepada Allsh, kerena Allah adalah Kebijaksanaan, Keindahan dan
Kebenaran Tertinggi,

Dunia dan segala ciptaan adalah hasil karya arstiok dan kreatif Al-
jah Tritungeal, Bapa, Seniman Mahazgung mencipia segala sesnatu me-
lalui Puters, Ars Patris, Seniman/ Keindahan Bapa. Dan Roh Kudus
menguduskun, membarui, mencrangi dan me nyempurnakan segala
sesuaty, Seluruh dunis dipenuhi, diselinni, diresapi oleh kemdahan dan
wemulinan Allah Tritenggal, Dalarm dan melalui cipaan Allab mewahyukan
diriNya. kebaikan, koasa, kehijaksanaan, keindahan seria kemulizan™ya,
Melalui ciptaan kita bisa mengenal, memuji, memuliakan dan menyembah
Allaky, Sang Seniman Abadi. Dunia ciplaan adaluh tanda yang menunjuk
pada Allah. Di sini sangat dituntut iman, kasih, harapan dan devosi kepada
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Allah Tritunggal. Karena tanpa semuanya ini kita tidak bisa menemukan dan
bersatu dengan Allah.

Pandangan Bonaventura yang sangat positif tentang dunia dan alzm
ciptaan menantang dan mengeritik pandanaan kita yvang sering melihat
dunia material dan alam ciptaan hanya schagai tumpukan “materi” tanpa
karakter sakral dan spiriteal, Dimensi sskral alam ciptasn yang telah
hilang karena pengarub ilmu pengetahuan dan teknologi harus kita temukan
dan hidupkun kembali. Dia menantang dan mengeritik  gava hidup
konsumeristis dan mengoreksi perbuatan-perbuatan kita yang cenderung
merusik keindahan alam serta mengeksploitasi kekuayaan alam demi
kepentingan dan kebshagiaan sesast. Peran alam ciptaan sehagai “tanda”
ataw “sekramen” kehadiran Allzh perlu dibidupkan kembali demi kemajuan
hidup spiritual kita.

Bonaventura juga menvedarkan kita bahwa Allah Trituneeal,
Keindizhan dan Seniman Mahaagung, tidak hanya mencipta  tetapi juga
tetap setia dan terus akul menyvelenggarakan, membaharui, memulihkan,
menyembuhkan, memperindah, menyvelamatkan, dan menyempumakan
segala sesuatu. Semuanya ine Dis laksanakan sejak dari awal penciptaan,
sekarang dan sampai pada masa eskharon,

Bonaventura menginsafkan Kita kembali akan kudus dan Juhurnya
martabal manusia, karena diciptakan menurut gambaran dan rupa Allah
sendini. Dialam jiws manusia terpatrd image dan keindzhan Allab Tritunggal;
dun Allih sendiri berkenan berdiam di dalamnya. Allah hadir dalzm baitMNya
untuk memperindah jiwa dengan karunia-karunia Roh Kudos, Pemikican
teclogis-anthropologis Bonaventura mengorsksi pandangan dan perilaku kita
yang negatif, yang cenderung merendahkan smurtabat manusia. Kita diinspirasi
dan disemangati oleh ide-idenya supaya kita kembali menghareai dan
menghomati Allah Trmnggal vang hadir dalam diri sesama. Manusia adalah
ikon hidup yang indah: image vang menghadirkan keindahan dan kemulisan
Allah.

Bonaventura menginspirasi kita dengan ide-idenya dan menyadarkan
kita kembali bahwa Gereja adalah tubuh Kristus yang indeh, Gereja didinksn
dan dipimpin oleh Yesus Kristus, Sang Seniman Bapa, Gereja mencerminkan
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keindihan dan keagungan Allah Tritunggal dan Allah sendini berkenan inggal
i dulam GerejaNya. Allah Puters dan Roh Kudus mendandani Gergjalya
secura indah dengan karnnie-kerunia pengudusan dan karunia-kan:nia
kharismatis, Karunia terbesar yang disnugerahkan aleh Roh Kudus adalsh
cinta kasih. Cinta kasih, jike dihayan secara sunggoh-sungguli, akan micrbual
Gereja menjadi indzh, Dengan kata Lain, harmeni atau keindahan robant
yang Lercipta dan dirasakan dalam Gereja roerupakan buah dari penghayatan
cinta kasih kepada semua orang.

Selain it Yesus, Sang Seniman Bapa. memberikan kepada Gereje
cukramen-sakramen schagai “hejana-hejana rahmat” dan “obar-obat ku-
dus untuk menulinkan dan menguduskan jiwa-jiwa. Sakramen-sakramen
adslah tanda cinta kasih Allah kepada GergjaMNya. Melalni sakramen-
sakramen vang kita rayakan, Allah Tritunggal sendini hadir vntuk
menyembuhkon, memperindah, menguduskan dan menyempurnakan
wmatNya, Sang Pemulib dan Seniman Abadi, tetap hadir dan heerkarya,
tetap mencipta kernbali dan terus membaharui manusia melalui tande-tanda
material vang dapat dinderai, Lilurgi ataw perayaan sakramen-sekramen
dalam Gereja menjadi sarana pertemuan yang sakeal antars manusid dengan
Allah dan moment sakral hagi Gereja untuk menyembah, memui dan
inemutiaken Allah Tritunggal.

Allah Tritungeal tidak hanya sebagai sumber tetapi juge sebagai
tejuan kehidupan. Pecjalanen hidup manusia dimolai dar Allah, Sang
Keindahan Abadi, dibimhing, dipulihkan dan disclamatken oleh Sang
Keindahan [ahi dan skan berakhir dalem Allah, Sang Keindahan Abadi.
Allah Tritngeal. Sang Seniman Mahuegong tidak hanyva mencipta ManUsi,
tetapi Dia terus memelihara, memulihkan, menvelamatkan serta
menghantarnva kembali untek memandang kemuliaan dan keindahanMya,
Surga tidek lain adalah schush partisipasi dalam keindahan dan kemulizan
Allah: sebush persatuan manusia dengan Allah, Sang Keindahan dan
Seniman Mahaagung. Sesungguhnya, Allah Tritunggal adalah Awal, Me-
dium, Pusat dan Akhir dari segala keindahan, Dialah Keindahan Tertingg
dun Seniman Muahaagung.

Teafopi Kewndahan Menmewi S Bonavendiora, Kristaforuy Bala Q3



KEPUSTAKAAN
Sumther Dtamia

Bonventure, “The Soul’s Journey Into God", dalem  Sonavenmire: The
Seuly Jowrney Into God. The Tree of Life. The Life aof S Francis,
Ewert Cousins (trans, & Intro ), MY, Ramsey, Toronto: Paulist Press,
G783,

Bonaventure, Brevifogeiiem 1, José de Vinck {tranz.) Paterson, M.J1.: 5t
Anthony Guild Press, 1962,

Bonaventure, Collations an the Siv Daps (Collationes in Hevaemeron),
Joxé de Vinck (trens.), Paterson, M1 5t Anthony Guild Press, 1970,

Bonaventure, “Tree af Lile”, dalem The Works of Bonaventure: Mysi-
el Opusenda, 1, JTosé de Vinck (trans. ) Cuincy, IL: Franciscan Press,
|9

Bonaventure. “On the Reduction af the Ars ro Thealopmy”. dalam The
Worns of Sairnt Bonaventure, Zachary Haves, (trans. & comment.),
MY The Franciscan Institute of 5t Bonaventure University, 1996,

Number Sekunder

Bougeral, OFM. 1. Guv. fnireduction to the Works of Bonaveninre,
Peterson, M.1.0 S0 Anthony Guild Press, 1964,

C. Beardsley, Monroe, Adesthetics from Classical Greece to the Presesi:
A Shart History, Tuscalosa and London: The University of Alsbama
Press, 1973,

Gilson, Etiene. The Philosoply af St Bonaventure, Paterson, N.J.: 5.
Anthony Cuild Press, 1965,

Hayes, O.FM., Zachary, The Hidden Center: Spirituality and Specula-
five Christology in St Bonagventire, MUY, @ The Franciscan Insti-
e, 5t Bonaventurs University, 1992

Evdokimov, Paul, The At of the lean: A4 Theology of Beawry, Fr. Steven

Bigham (trans.),Rodendo Beach, Californin: Ouakwond Publication,
[ 9G.

a4 Serid Filsafar & Tealogd, Fol, 22 No, Seri 22, 2013



Mawer C.5.8, Armand, Medieval Philosaphy: An Introduction, (2nd ed. ).
Toronto, Canada: Pontifical Institute of Medieval Stedies, 1982,

Roberts, Lowis. Tealogical Aestherics of Hany Ur vor Balthasar, Wash-
ingtan, 1.C.: The Catholic University of America, 1987,

Sendler, Egon. The fean: fmage of the Invisibie Elements af Thealogy,
Aesthetics and Technigne, Steven Bigham (irans. . Torgnce, Cali-
formia - Oakwood Publication, 1988,

o

o«

Teolasi Keindifan Memrnt 51 Bonavensira, Kristoferns Bala 65



